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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang universal dan berlangsung terus menerus
dari generasi ke generasi. Pendidikan yang dialami manusia bersifat kompleks dan
berlangsung seumur hidup. Sekolah merupakan sarana untuk melaksanakan
pendidikan. Kegiatan disekolah tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar
dimana siswa dan guru saling berinteraksi dan diharapkan anak didik lebih aktif
dan kreatif dibandingkan guru.

Siswa yang kreatif adalah siswa yang penuh dengan keterbukaan terhadap
segala sumber yang dimilikinya, mengolah sumber tersebut untuk mencari
alternatif. Siswa yang kreatif mampu mengambil keputusan yang bijak, mampu
melahirkan banyak gagasan yang baru. Siswa yang kreatif dapat berinteraksi
dengan lingkungan dimana ia berada, mampu mengembangkan talenta yang
dimilikinya dan belajar menggunakan kemampuan sendiri secara optimal.

Kreativitas merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam
belajar. Dengan kata lain, kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan
kualitas hidupnya. Siswa yang kreatif diharapkan akan memiliki hasil/prestasi
belajar yang lebih baik dari siswa yang kurang kreatif. Kreatif itu merupakan
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan

maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan yang sebelumnya.



Dalam proses belajar mengajar, setiap siswa memiliki potensi kreatif tetapi
perkembangannya tidak sama bagi semua orang. Adakalanya Kkreativitas tersebut
berkembang dengan baik dan ada juga potensi kreatif itu kurang berkembang.
Belajar merupakan suatu proses yang membutuhkan Kreativitas yang tinggi.
Dalam belajar, semakin berkembangnya kreativitas siswa dengan baik maka cara
belajar siswa juga akan menjadi kreatif, sebaliknya jika kreativitas kurang
berkembang maka cara belajar siswa kurang kreatif. Sehingga guru diharapkan
dapat menciptakan dan mengembangkan kreativitas siswa.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar
adalah motivasi. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada setiap
individu manusia. Pengembangan motivasi akan membawa perubahan dalam
energi di dalam sistem psikologi yang ada pada diri manusia karena menyangkut
kegiatan fisik manusia itu sendiri. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau
feeling dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. Motivasi akan
dirangsang karena ada tujuan, jadi dalam hal ini motivasi sebenarnya merupakan
respon dari suatu aksi, yaitu tujuan.

Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan dan memelihara ketekunan dalam
melakukan kegiatan belajar dan hendaknya dalam diri anak perlu ditanamkan
suatu motivasi, sehingga dengan motivasi tersebut maka prestasi belajar siswa
diharapkan dapat meningkat. Dengan demikian peran guru dalam pembelajaran
tidak hanya sekedar pemberi materi, tetapi juga sebagai motivator yaitu guru
harus berusaha membuat siswa terdorong dan tertarik akan materi yang disajikan.

Memberikan motivasi kepada siswa, berarti menggerakkan siswa untuk



melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Sehingga siswa memiliki
motivasi untuk berprestasi.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa untuk belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar tersebut, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat
dicapai. Dengan demikian dapat dikatakan kreativitas dan motivasi dalam diri
siswa diharapkan dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, serta dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Menurut hasil penelitian Chandra Putri Tirtiana yang berjudul “Pengaruh
Kreativitas Belajar, Penggunaan Media Pembelajaran Power Point, dan
Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Pada
Siswa Kelas X AKT SMK Negeri 2 Blora Tahun Ajaran 2012/2013” yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara kreativitas belajar,
penggunaan media pembelajaran power point, dan lingkungan keluarga motivasi
belajar; adanya pengaruh langsung dan tidak langsung antara kreativitas belajar,
penggunaan media pembelajaran power point, dan lingkungan keluarga terhadap
hasil belajar. (Economic Education Analysis Journal ISSN 2252-6544 oktober
2013) di upload 19 Februari 2015.

Menurut hasil penelitian Muhammad Nasir, dkk, yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Menggunakan LKS Inkuiri Terintegrasi Generik Sains (ITGS)
terhadap Hasil Belajar Fisika ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa di SMAN 1
Aikmel” yang menunjukkan ada perbedaan pengaruh antara motivasi berprestasi

kategori tinggi dan rendah terhadap hasil belajar fisika siswa, dan tidak ada



interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS dan motivasi berprestasi
terhadap hasil belajar fisika siswa. (Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA)
ISSN 2407-795X Vol 1, No 1 Januari 2015) di upload 20 Februari 2015.

Menurut hasil penelitian Fransisca Mudjijanti yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Berprestasi dan Kebiasaan Belajar terhadap Keberhasilan Belajar
Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Tahun Akademis
2011/2012” yang menunjukkan bahwa Motivasi berprestasi dan kebiasaan belajar
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mahasiswa program studi Bimbingan
dan Konseling Tahun Akademis 2011/2012. (Widya Warta No. 02 Tahun XXXV
11/ Juli 2013 ISSN 0854-1981) di upload 19 Februari 2015.

Menurut hasil penelitian Dhika Rizgi Damayanti yang berjudul “Upaya
Peningkatan Kreativitas Dan Prestasi Belajar Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Problem Solving disertai Hierarki Konsep Pada Materi Hidrolisis
Garam Siswa Kelas XI Semester Genap SMA Negeri 1 Ngemplak Tahun
Pelajaran 2013/2014” yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Solving disertai hierarki konsep dapat meningkatkan kreativitas dan
prestasi belajar siswa pada materi hidrolisis garam. Pada siklus I, presentase
kreativitas tinggi siswa adalah 48,00% dan meningkat menjadi 76,00% pada
siklus Il. Peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari aspek kognitif dan aspek
afektif. Pada aspek kognitif, ketuntasan belajar siswa 68,00% pada siklus I
meningkat menjadi 80,00% pada siklus Il dan aspek afektif menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan presentase dari 74,49% pada siklus I meningkat menjadi

79,40% pada siklus Il. (Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) ISSN 2337-9995 Vol. 3



No. 4 Tahun 2014 Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret) di
upload 19 Februari 2015.

Menurut hasil penelitian Ekohariadi Siswati yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Ms Excel” yang menunjukkan bahwa pada hasil uji hipotesis terhadap nilai
postes kedua kelas yaitu nilai thiung 3,983 > traper 1,69 atau (Fhitung) 76,190 > 0,073
pada taraf signifikan 0,05. (2) Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
mempunyai motivasi berprestasi tinggi dengan siswa yang mempunyai motivasi
berprestasi rendah. Kesimpulan ini didasarkan dari hasil uji hipotesis dengan t
hitung 0,259 < tianer 1,69 atau (Fhiwng) 0,026 < 0,899 pada taraf signifikan 0,05, (3)
Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi berprestasi
siswa. Kesimpulan ini didasarkan dari hasil uji probabilitas Friwng 0,129 < Fiapel
0,169 or Fhiwng 0,129 < 0,720 pada taraf signifikan 0,05. (Jurnal Pendidikan
Vokasi: Teori dan Praktek. 28 Pebruari 2014. VVol.2 No.1 ISSN : 2302-285X 36)
di upload 20 Februari 2015.

Dari penelusuran jurnal hasil penelitian Menurut hasil penelitian Chandra,
Muhammad Nasir, Fransisca Mudjijanti, Dhika Rizqi Damayanti, Ekohariadi
Siswati menunjukkan bahwa kreativitas belajar dan motivasi berprestasi secara
umum memberikan peningkatan prestasi belajar siswa secara signifikan yang
dikelompokkan dalam kategori baik.

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan di SMK Swasta
Muhammadiyah 10 Kisaran Tahun Pembelajaran 2014/2015, peneliti memperoleh

informasi dari guru mata pelajaran kearsipan kelas X AP, diketahui bahwa



prestasi belajar siswa masih kurang memuaskan yaitu 40 % atau sekitar 64 dari
160 siswa yang memenuhi nilai rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang ditetapkan sebesar 75. Data 3 tahun terakhir yang diperoleh peneliti dari
SMK Swasta Muhammadiyah 10 Kisaran menunjukkan bahwa rendahnya prestasi
belajar siswa, hal ini terlihat pada nilai rata-rata yang diperoleh siswa dibawah
KKM vyaitu 7,00 pada Tahun Pembelajaran 2011/2012, 6,80 pada Tahun
Pembelajaran 2012/2013, dan 6,50 pada Tahun Pembelajaran 2013/2014.

Ini disebabkan sebagian besar siswa kurang aktif dan kreatif dalam belajar
yang berarti masih ada kebiasaan siswa yang hanya mendengar dan mencatat. Hal
ini ditandai bahwa jika guru bertanya atau mengajukan sesuatu permasalahan
hanya sebagian siswa yang dapat memberikan jawaban. Apabila guru membuat
diskusi kelompok, hanya sebagian siswa yang aktif. Hal ini bisa terjadi karena
siswa kurang termotivasi, sehingga semangat belajar siswa menurun dan malas
belajar. Akibatnya siswa tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Sehingga
dengan begitu dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Sementara itu, peneliti juga memperoleh informasi dari siswa bahwa
rendahnya prestasi belajar siswa juga disebabkan kurangnya kreatif guru dalam
mengajar, sehingga siswa kurang tertarik untuk belajar. Disamping itu, siswa juga
kurang termotivasi untuk berprestasi dalam belajar karena kurangnya motivasi

yang diberikan oleh guru tentang pentingnya prestasi dalam pembelajaran.



Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dalam suatu penelitian yang berjudul : “Pengaruh
Kreativitas Belajar dan Motivasi Berprestasi Terhadap Prestasi Belajar
Siswa SMK Swasta Muhammadiyah 10 Kisaran Tahun Pembelajaran

2014/2015”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar hanya terfokus pada guru sehingga siswa SMK
Swasta Muhammadiyah 10 Kisaran kurang kreatif dalam belajar.

2. Kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru sehingga siswa SMK Swasta
Muhammadiyah 10 Kisaran motivasi berprestasinya masih rendah.

3. Guru kurang kreatif dalam mengajar sehingga prestasi belajar siswa SMK

Swasta Muhammadiyah 10 Kisaran rendah.

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dibahas, maka
peneliti perlu membatasi masalah untuk lebih terperinci dan jelas, agar
permasalahannya lebih terarah dan berhasil. Maka yang menjadi pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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Kreativitas belajar dan motivasi berprestasi siswa dalam mendukung prestasi
belajar.

Kelas yang menjadi objek penelitian adalah kelas X AP SMK Swasta
Muhammadiyah 10 Kisaran Tahun Pembelajaran 2014/2015.

Prestasi belajar yang diteliti adalah prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

kearsipan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

2.

1.5

Apakah ada pengaruh kreativitas belajar terhadap prestasi belajar kearsipan
siswa kelas X AP SMK Swasta Muhammadiyah 10 Kisaran Tahun
Pembelajaran 2014/2015?

Apakah ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar kearsipan
siswa kelas X AP SMK Swasta Muhammadiyah 10 Kisaran Tahun
Pembelajaran 2014/2015?

Apakah ada pengaruh kreativitas belajar dan motivasi berprestasi terhadap
prestasi belajar kearsipan siswa kelas X AP SMK Swasta Muhammadiyah 10

Kisaran Tahun Pembelajaran 2014/2015?

Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan pedoman dan arah dalam melaksanakan suatu kegiatan.

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai

yaitu:



1.6

Untuk mengetahui pengaruh kreativitas belajar terhadap prestasi belajar
kearsipan siswa kelas X AP SMK Swasta Muhammadiyah 10 Kisaran Tahun
Pembelajaran 2014/2015.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar
kearsipan siswa kelas X AP SMK Swasta Muhammadiyah 10 Kisaran Tahun
Pembelajaran 2014/2015.

Untuk mengetahui pengaruh Kreativitas belajar dan motivasi berprestasi
terhadap prestasi belajar kearsipan siswa kelas X AP SMK Swasta

Muhammadiyah 10 Kisaran Tahun Pembelajaran 2014/2015.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai pengaruh
kreativitas belajar dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar.

Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi jurusan dan fakultas
ekonomi khususnya Program Studi Administrasi Perkantoran UNIMED.
Sebagai bahan masukan bagi guru dan siswa kelas X AP SMK Swasta
Muhammadiyah 10 Kisaran tentang pentingnya kreativitas belajar dan
motivasi berprestasi dalam rangka meningkatkan prestasi belajar.

Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi peneliti lain yang akan

melakukan penelitian dalam permasalahan yang sama.



